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Abstrak : Banyak metode latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
menggiring bola. Latihan yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan menggiring
bola adalah latihan menghitung jari pelatih dan latihan ekor keledai. Tujuan penelitan adalah
pertama mengetahui perbedaan pengaruh latihan menghitung jari pelatih dengan latihan ekor
keledai, kedua mengetahui pengaruh latihan ekor keledai terhadap peningkatan kemampuan
menggiring bola dan ketiga mengetahui manakah yang lebih besar pengaruhnya antara latihan
menghitung jari pelatih dan ekor keledai terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola pada
pemain usia 12-14 tahun SSB Op. Ladon 89 Griya Martubung. Penelitian ini terdiri dari dua variabel
bebas dan satu variabel terikat, sebagai variabel bebas adalah latihan menghitung jari pelatih dan
latihan ekor keledai sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatan kemampuan menggiring bola.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepak bola SSB Op.Ladon 89 jalan Jala Raya Griya
Martubung Kec. Medan Labuhan. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang sedangkan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Untuk mendapatkan sampel yang mewakili
populasi dipergunakan teknik purposive sample (sampel bersyarat). Penulis menggunakan metode
yang dianggap sesuai dengan permasalahan yang hendak diteliti yaitu mengggunakan experimen
dengan teknik pengumpulan data menggunakan test dan pengukuran. Dari hasil pengujian hipotesis
pertama “Terdapat Pengaruh yang signifikan dari latihan menghitung jari pelatih dengan bola
terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola pada usia 12-14 tahun di SSB Op.Ladon 89
Griya Martubung ”, ttabel dengan dk n-1 = 9, pada taraf nyata a = 0.05 adalah 1.83 dan thitung= 6.25.
Dengan demikian tn > tt(6.25 > 1.83). Dari hasil pengujian hipotesis kedua “Terdapat Pengaruh yang
signifikan dari latihan Ekor Keledai dengan bola terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola
pada usia 12-14 tahun di SSB Op.Ladon 89 Griya Martubung ”, diperoleh thitung >ttabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. ”, ttabet dengan dk n-1 = 9, pada taraf nyata a = 0.05 adalah thitung 10.11 dan
ttabel 1.83. Dengan demikian tn > tt (10.11 > 1.83). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga
terdapat perbedaan pengaruh antara latihan Menghitung Jari Pelatih dengan bola dan latihan Ekor
Keledai dengan bola.Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 2.63 dan ttaber 1.73 yang berarti thitung > ttabel
maka Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latihan menghitung jari
pelatih lebih besar pengaruhnya dari latihan ekor keledai dengan bola terhadap peningkatan
kemampuan menggiring bola pada pemain usia 12-14 tahun di SSB Op.Ladon 89 Griya Martubung.

KataKunci : Metode Latihan, Menggiring, Sepakbola

PENDAHULUAN Pembinaan sejak dini pun harus dilakukan guna

Sepakbola merupakan cabang olahraga yanénenciptakan bibit-bibit pemain profesional yang

sangat popular hampir di seluruh belahan duniah@ntinya dapat diharapkan dimasa mendatang.

Demikian juga di Indonesia, sepak bola merupakanPanyaknya klub-kiub — sepakbola ~dan  sekolah

salah satu cabang olah raga yang paling digemarféPakbola (SSB) sekarang ini memang terasa
masyarakat. Terbukti dengan adanya Klub-klupmanfaatnya. Ditempat latihan para pemain diberikan

sepakbola yang memiliki pemain-pemain berkualitas.
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teknik-teknik dasar pemain bola yang benar dak fisi arah dengan maksud tetap dalam penguasaan dan
pun tidak luput dari perhatian pelatih. usaha menjauhkan keberadaan bola dari lawan.

Prinsip dalam bermain sepakbola sederhana Berdasarkan hasil pengamatan awal penulis
sekali, membuat gol dan mencegah jangan sampaieta informasi dari pelath SSB Op.Ladon 89,
lawan membuat hal yang sama ke gawang sendiri. Dkémampuan menggiring bola pada pemain usia 12-14
dalam permainan sepakbola akan terlihat kerja samihun SSB Op.Ladon 89 perlu ditingkatkan. Hal ini
dalam melakukan penyerangan maupun pertahanait92 dapat dilihat pada saat latihan maupun dalam
dengan maksud memenangkan pertandingan. Remiertandingan, sebagian besar para pemain masih
Muchtar (1992:29) menyatakan bahwa kegiatanMengalami —kesulitan —dalam menggiring bola.
tersebut dapat berupa menendang, menahar{fesuman yang dlmakfsyd adalah ketidak mampuan
menyundul, menggiring, gerak tipu, lemparan ke P&main dalam ‘menggiring bola Qengan ba}lk karen.a
dalam yang kesemuanya ini merupakan teknik dasaf€tika menggiring, bolanya masih terlalu jauh dari
yang harus dikuasai oleh tiap-tiap pemain.Permainarf@ki sehingga mudah direbut oleh lawan. Oleh karena
sepakbola ini dalam perkembangannya sangat dﬁtu_penuh_s tertarik memberikan Ia_t|han mengh|tung_
gemari oleh masyarakat. Ini terbukti dari banyaknyal@i pelatih dengan bola dan latihan ekor keledai
kompetisi-kompetisi  baik  nasional maupun 9éngan bola untuk meningkatkan kemampuan
Internasional. Setiap pertandingan selalu dihadirimenggiring bola pada pemain usia 12-14 tahun SSB
oleh banyak penonton, tidak perduli walau denganOP-Ladon 89 Griya Martubung. _
harus membayar mahal. Disamping itu telah Dari hasil pengamatan awal penulis tersebut
bermunculannya sekolah-sekolah sepak bola yani,erta masukkan dari pelatih  SSB Op.Ladon 89,
diikuti oleh banyak anak. iranya perlu dicari alterngtlf pemecahan. masalah

Sekolah sepakbola (SSB) Op. Ladon 89 sehingga harapan 'pelatlh untuk menmgka.tkan
adalah salah satu SSB yang terdaftar di penguru§€mampuan menggiring bola dalam permainan
daerah PSSI wilayah Medan, Kec.Medan LabuhanS€Pakbola menjadi kenyataan. Oleh karena itu,
SSB Op. Ladon 89 terletak di Griya Martubung. Ada Perdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat
beberapa SSB yang berada di sekitar Martubung®rmasalahan  dalam penilitian ini adalah
yaitu SSB Op.Ladon 89, SSB Putra Jaya dan SS erbedaan Pengaruh Latihan Menghitung Jari Pelatih
Bina Satria. SSB Op. Ladon 89 berdiri pada tahundengan Latihan Ekor.[(eledai Terhadap Pgningkatan
2002 di bina oleh Bpk. Drs. Zulhifzi Lubis, dan saa Kémampuan Menggiring Bola Pada Usia 12-14
ini SSB Op. Ladon 89 diketuai oleh Bpk. Ramdan T@hun di SSB Op. Ladon 89 Griya Martubung.
Damir SH, M. Hum. SSB Op. Ladon 89 dan dilatih
oleh Jhon Poster Sibarani. METODE

Dari tahun berdirinya SSB Op. Ladon 89 telah
meraih beberapa gelar dan mengikuti banyak " S .
kejuaraan. SSB Op.Ladon 89 meraih Juara | padé)enehnan yang telah diuraikan di atas, bahwa
Piala Agum Gumelar Cup (2005) dan Piala SpeCspenelitian dilakukan bertujuan untuk menemukan
(2006). Jumlah siswa yang terdaftar di SSB Op_lnf_ormasi yang akurat mengenal perbedaan pengaruh
Ladon 89 sebanyak 120 orang. Jadwal latihan SS tlhan_menghltung jari pelatih dengan bola qlanreko
Op.Ladon 89 dilakukan empat kali seminggu yaitu eledai  dengan __bola terhadap penmgkatan
Selasa, Kamis dan Sabtu sore hari (PkIl.15.00 Wib*emampuan menggiring bola pada pemain sepak bola

u

P : : : ia 12-14 tahun SSB Op. Ladon Griya Martubung.
dan hari Minggu pagi (Pkl.07.00 wib). Latihan gan sia .
dilakukan selama ini lebih menuju kepada Sehubungan dengan tujuan tersebut, maka

peningkatan kondisi fisik, dan biasanya latihangyan genulis me?gkgql?akan metode Ieksper(ijmten. Pgrlakuan
paling sering dilakukan adalah latihan daya tahan. engan exni pengumputan ala engan

Menggiring bola merupakan salah satu menggunakan tes dan pengukuran. Variabel yang

; - - _diteliti dalam penelitian ini yaitu latihan menglnig
tekhnik dasar dalam sepakbola. Menggiring bolajugaé}ri pelatih dengan bola dengan ekor keledai dengan

sering digunakan pemain pada saat satu lawan sa | bagai iabel  beb d inakat

(man to manpdan juga sering digunakan para pemain ola sebagal variabe ebas dan peningkatan

gelandang dengan maksud menerobos pertahan mampuan menggiring bola sebagai variabel terikat.
alam penelitian ini, peneliti membuat instrumen

lawan. Peneliti mengamati bahwa menggiring bola litian d kur k o

pada pemain sepakbola dalam pelaksananaan gnelitian dengan mengukur keémampuan menggiring

terdiri dari gerakan ke kanan, ke kiri, ke depan ola yang .merup.akan vanabe] terlkqt c!engan .va|r|abe
' X 'hebas vyaitu latihan menghitung jari pelatih dan

zﬁlri?rr:?elr(:tr)ll?tnﬁc;jlgn kiri dengan cepat sehingga Iawaﬁatihan ekor keledai dengan bola.

Menggiring bola juga dimaksudkan untuk Untuk  mengukur kemampuan menggiring

menyelamatkan bola (penguasaan bola) untulpoIa diukur dengan test mepgiring bOIE’." Pet.unjuk
mengadakan pola penyerangan dan pertahanarﬁ’.elaksanaan menggiring yaitu sebagai berikut

Pelaksanaan menggiring bola dilakukan ke Segala{\_llenggiring bola berliku_—liku (zig _zag) m_elalui 10
tiang pancang dengan jarak masing-masing 2 (dua)

Berdasarkan permasalahan dan tujuan
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meter. Tester berdiri di garis start, setelah dol a menggiring bola melalui tiap-tiap tiang pancang
aba "ya” menggiring bola berliku-liku melalui 10 sampai pada tiang pancang pertama atau garis.finish
(sepuluh) tiang pancang dan kembali berputar

Tabel 1. Design Peneliitan

Sampel T1 Matching by Pairing Treatment (Perlakuan) T2
Kelompok A Latihan Menghitung Jari Pelatip
20 Orang Pre Test Post — Test
Kelompok E Latihan Ekor Keled:
HASIL (SSB) Op.Ladon 89 Griya Martubung, menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara latihan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghitung jari pelatih dengan bola dan latiharr eko
secara intensif dan teratur selama 6 minggu dain dakeledai dengan bola dan latihan menghitung jari
hasil pengolahan data dengan statistik, diperoletpelatih dengan bola lebih besar pengaruhnya dari
suatu informasi yang merupakan hasil temuanpada latihan ekor keledai dengan bola. Faktor
penelitian yaitu: penyebab adanya perbedaan kedua bentuk latihan

Dari hasil pengujian hipotesis yaitu pengaruh dapat disebabkan beberapa faktor yaitu salah satuny
latihan dari latihan menghitung jari pelatih denganpada saat perlakuan latihan, dimana perlakuaratatin
bola terhadap peningkatan kemampuan mengggiringkor keledai tingkat kesulitannya lebih tinggi,
bola pada pemain usia 12-14 tahun Sekolah Sepakehingga agak sulit untuk dipahami untuk anak usia
Bola SSB) Op.Ladon 89 Grya Martubung, 12 -14 tahun.
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara hasjbre-testdan post-test Hal ini Pengujian Persyaratan Analisis
menggambarkan latihan menghitung jari pelatih . . o
dengan bola memberikan pengaruh yang berarti Sebelum memulai teknik analisis data, perlu

terhadap kemampuan menggiring bola siswa SSHBlilakukan pengujian terhadap persyaratan analisis,
Op.Ladon 89. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaanyakni uji normalitas dan uji homogenitas.
latihan menghitung jari pelatih dengan bola, dimanaBerdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh untuk
latihan tersebut merupakan kemampuan merubakedua uji persyaratan analisis tersebut adalahgagba
arah dengan menggunakan bola dan agar tebiagdzerikut:

menggiring bola dengan tanpa terus menerus melihat ) ) ) )
bola tersebut saat menggiring bola. a. Kelompok Latihan Menghitung Jari Pelatih

Dari hasil pengujian hipotesis kedua yaitu  Dengan Bola

pengaruh dari latihan Ekor Keledai dengan bola
terhadap peningkatan kemampuan mengiring bola
pada pemain usia 12-14 tahun Sekolah Sepak Bol
(SSB) Op.Ladon 89 Grya Martubung, menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antard hasi; L o
pre-testdanpost-testHal ini menggambarkan bahwa ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
latihan ekor keledai dengan bola memberikand's'mpU|kan bahwa terdapat pengaruh signifikan

pengaruh yang berarti terhadap kemampuadatihan Meng_hitung Jari Pelatih denga_m bola
menggiring bola siswa SSB Op.Ladon 89 Gryaterhadap peningkatan kemampuan menggimg bpla
Martubung. Hal ini juga dapat dilihat dari pada usia 12-14 tahun di SSB Op.Ladon 89 Gr|ya

pelaksanaan latihan ekor keledai dengan bola, @imanMartubung.
latihan tersel_Jut merup_akan kemampuan me“!t.’a%. Kelompok Latihan Ekor Keledai Dengan Bola
arah tanpa hilang keseimbangan dalam menggiring
bola. Berdasarkan hasil perhitungan dgiee-test
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga terdapat dan post-testdengan uji-t Kelompok latihan Ekor
perbedaan pengaruh antara latihan menghitung jatkeledai dengan bola diperoleftg 10.11 dan dpe
pelatih dengan bola dan latihan ekor keledai dengari.83 yang berartinfung >tiaves Mmaka Ho ditolak dan
bola terhadap peningkatan kemampuan menggiringdia diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bola pada pemain usia 12-14 tahun sekolah sepakboleahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan

Berdasarkan hasil perhitungan dagiee-test
an post-test dengan uji-t kelompok latihan
engitung Jari Pelatih dengan bola diperolgfng
9.25 dan e 1.83 yang berarti,ting >tianes maka Ho
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Ekor Keledai dengan bola terhadap peningkatariatihan Menghitung Jari Pelatih dengan bola dan

kemampuan menggiring bola pada pemain usia 12-14atihan Ekor Keledai dengan bola.Hal ini dapat

tahun SSB Op.Ladon 89 Griya Martubung. dilihat dari nilai tiung2.63 dan §pe1.73 yang berarti
Berdasarkan hasil perhitungan dgige-test  thiung™ tanel Maka Ha diterima Ho ditolak.

dan post-testterdapat perbedaan pengaruh antara

Tabel 2. Uji Normalitas DatBre-TestKelompok Latihan Menghitung
Jari Pelatih Dengan Bola

N Lo Lt Kesimpulan

10 0.2478 0.258 Normal

Tabel 3. Uji Normalitas DatBost-TesKelompok Latihan Menghitung
Jari Pelatih Dengan Bola

N Lo Lt Kesimpulan

10 0.2483 0.258 Normal

Tabel 4. Uji Normalitas DatBre-TestKelompok Latihan Ekor Keledai Dengan Bola

N Lo Lt Kesimpulan

10 0.1478 0.258 Normal

Tabel 5. Uji Normalitas DatRost-TesKelompok Latihan Ekor Keledai Dengan Bola

N Lo Lt Kesimpulan

10 0.1324 0.258 Normal

Tabel 6. Uji Homogenitas Kelompok Latihan Menghguwari Pelatih Dengan Bola
DataPre-TestdanPost-Test

N Fh Ft Kesimpulan

10 1.09 3.18 Homogen
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Tabel 7. Uji Homogenitas Kelompok Latihan Ekorédai Dengan Bola
DataPre-TestdanPost-Test

N Fh Ft Kesimpulan

10 1.18 3.18 Homogen

Tabel 8. Uji Homogenitas DaRost-TesfAntara Latihan Menghitung Jari Pelatih
Dengan Bola Dan Latihan Ekor Keledai Dengan Bola

N Fh Ft Kesimpulan

10 291 3.18 Homogen

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggiring bola siswa SSB Op.Ladon 89 Grya
latihan menghitung jari pelatih lebih besar Martubung. Hal ini juga dapat dilihat dari
pengaruhnya dari latihan ekor keledai dengan bolgpelaksanaan latihan ekor keledai dengan bola, dgiman
terhadap peningkatan kemampuan menggiring boldatihan tersebut merupakan kemampuan merubah
pada pemain usia 12-14 tahun di SSB Op.Ladon 8%rah tanpa hilang keseimbangan dalam menggiring
Grya Martubung. bola.

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga terdapat
PEMBAHASAN perbedaan pengaruh antara latihan menghitung jari
B ) pelatih dengan bola dan latihan ekor keledai dengan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukanpglg terhadap peningkatan kemampuan menggiring
secara intensif dan teratur selama 6 minggu dan dagg|a pada pemain usia 12-14 tahun sekolah sepakbola
hasil p_engolahqn data dengan statlstlk,_ d|perolei‘(SSB) Op.Ladon 89 Griya Martubung, menunjukkan
suatu informasi yang merupakan hasil temuanpanwa terdapat perbedaan pengaruh antara latihan
penelitian yaitu: ) ) o menghitung jari pelatih dengan bola dan latiharr eko

_ Dari hasil pengujian hipotesis yaitu pengaruh ejedai dengan bola dan latihan menghitung jari
latihan dari latihan menghitung jari pelatih denganpejatin dengan bola lebih besar pengaruhnya dari
bola terhadap peningkatan kemampuan mengggiringyada latihan ekor keledai dengan bola. Faktor
bola pada pemain usia 12-14 tahun Sekolah Sep‘"‘%enyebab adanya perbedaan kedua bentuk latihan
Bola SSB) Op.ladon 89 Grya Martubung, gapat disebabkan beberapa faktor yaitu salah satuny
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  yangyada saat perlakuan latihan, dimana perlakuararatih
signifikan antara hasipre-testdan post-test Hal ini ekor keledai tingkat kesulitannya lebih tinggi,

menggambarkan latihan menghitung jari pelatihseningga agak sulit untuk dipahami untuk anak usia
dengan bola memberikan pengaruh yang berarths .14 tahun.

terhadap kemampuan menggiring bola siswa SSB

Op.Ladon 89. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaank egimPULAN

latihan menghitung jari pelatih dengan bola, dimana

latihan tersebut merupakan kemampuan merubah Penelitan ini  menghasilkan kesimpulan

arah dengan menggunakan bola dan agar tebiasgpagai berikut : (1) Ada pengaruh yang signifikan
menggiring bola dengan tanpa terus menerus melihadari |atihan menghitung jari pelatih dengan bola
bola tersebut saat menggiring bola. _ terhadap peningkatan kemampuan menggiring bola
Dari hasil pengujian hipotesis kedua yaitu pada pemain usia 12-14 tahun sekolah sepak bola
pengaruh dari latihan Ekor Keledai dengan bola(SSB) Op Ladon 89 Grya Martubung, (2) Ada
terhadap peningkatan kemampuan mengiring bolgyengaruh yang signifikan dari latihan ekor keledai
pada pemain usia 12-14 tahun Sekolah Sepak BO'ﬁengan bola terhadap peningkatan kemampuan
(SSB) Op.Ladon 89 Grya Martubung, menunjukkanmenggiring bola pada pemain usia 12-14 tahun
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antard hasiggkolah Sepak Bola (SSB) Op.Ladon 89 Grya
pre-testdanpost-testHal ini menggambarkan bahwa martubung, (3) Latihan ekor keledai lebih besar

latihan  ekor keledai dengan bola memberikanpengaruhnya  dibandingkan  dengan latihan
pengaruh yang berarti terhadap kemampuan
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menghitung jari pelatih terhadap peningkatan
kemampuan menggiring bola pada pemain usia 12-14
tahun pada SSB Op. Ladon 89 Griya Martubung.
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